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ABSTRAK 

Perilaku keuangan adalah proses dalam membentuk karakter keuangan melalui pengelolaan keuangan 

individu,yaitu dengan cara merencanaan atau menganggaran keuangan, mengolah anggaran dengan 

mengendalikan diri terhadap uang serta menyisihkan uang yang dimiliki setiap hari.Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mempelajari  bagaimana  perilaku  keuangan generasi Z di kotaMataram mengenai pengetahuan 

keuangan, pendapatan, locus of control, wealth style dan juga lifestyle. Pendekatan penelitian ini adalah 

kuantitatif asosiatif. Data primer dengan kuesioner digunakan sebagai data yang akan diolah. Regresilinier 

berganda digunakan sebagai metode analisis data. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pengetahuan 

keuangan berpengaruh pada perilaku keuangan, pendapatan tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan dan 

locus of control, wealth style, dan juga life style berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Implikasinya adalah 

sikap Gen Z terhadap perilaku mengelola keuangan terus meningkat melalui pengetahuan keuangan,locus of 

control mengenai wealth style dan juga lifestyle. 

KataKunci:PerilakuKeuangan. 

 

 

ABSTRACK 

Financial behavior is the process of forming financial character through individual financial management, 

namely by planning or budgeting finances, processing budgets by controlling oneself over money and setting 

aside the money one has every day. The purpose of this research is to study how the financial behavior of 

generation Z in the city of Mataram regarding financial knowledge, income, locus of control, wealth style and 

also life style. This research approach is associative quantitative. Primary data with a questionnaire is used as 

data to be processed. Multiple linear regression is used as a data analysis method. The results of the study 

reveal that financial knowledge has an effect on financial behavior, income has no effect on financial behavior 

and locus of control, wealth style, and also life style have an effect on financial behavior. The implication is 

that Gen Z's attitude towards financial management behavior continues to increase through financial 

knowledge, locus of control regarding wealth style and also life style. 

Keywords:FinancialBehavior. 
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PENDAHULUAN 

A. LatarBelakang 

Generasi Z, i Generation,generasinet atau 

generasi internet adalah generasi yang memiliki 

karakteristik mahir dalam dunia digital, 

mengetahui,memahami dan memiliki kemampuan 

dalam teknologi,generasi Z juga dinilai dengan 

tingginya minat berkomunikasi dengan seluruh 

kalangan melalui media sosial dan dianggap lebih 

toleran terhadap perbedaan yang ada di lingkungan 

sekitarnya,selain banyaknya kelebihan,generasi Z 

juga memiliki beberapa kelemahan atau kekurangan 

salah satunya yaitu seperti FOMO atau fear 

ofmissing out, yang adalah ketakutan tertinggal 

informasi atau momen di media sosial dampak dari 

hal ini adalah seseorang akan merasa tidak percaya 

diri,takut dicap kurang gaul dan akhirnya rela 

menghabiskan uangnya untuk hal 

– hal yang sebenarnya tidak dibutuhkan agar tidak 

ketinggalan zaman dan berusaha mengikuti tren. 

Perubahan banyak terjadi di era globalisasi 

khususnya pada perilaku terutama perilaku 

keuangan pada generasi Z yang cenderung mudah 

terbawa harus globalisasi dengan lebih 

mengutamakan lifestyle.Terlebih bagi generasi Z 

yang mengikuti tren.Didukung oleh sikap dari 

generasi Z yang komsumtif dengan kemajuan 

terknologi membantu mereka lebih mudah untuk 

menghabiskan uang mereka.Dan dampak buruk 

yang harus diwaspadai dalam kemudahan 

bertransaksi lewat dunia maya yang mana dapat 

menyebabkan generasi Z menjadi lebih konsumtif. 

Kerugian yang dialami khususnya pada hal finansial 

banyak dialami oleh anak muda saat ini dikarena 

kurangnya dalam menguasai literasi keuangan atau 

pengetahuan keuangan.Otoritas Jasa Keuangan 

tahun 2019 menyatakan bahwa tingkat pengetahuan 

keuangan pada masyarakat Indonesia mencapai 

38,03%.Sumber:(OJK,2020).Jikadibandingkan 

dengan negara tetangga, Indonesia dalam keadaan 

yang rendah mengenai tingkat pengetahuan 

keuangan,seperti negara Singapura dengan 98% 

tingkat pencapaian pengetahuan keuangan,negara 

Malaysia sebesar 85%, dan negara Thailand 

mencapai 82%. Sumber: (Badan Kebijakan 

Fiskal,2021). 

Berdasarkan hal tersebut,pent ingnya dalam 

mengelolaan keuangan generasi Z dengan bijak. 

Dan dalam kasus ini perlu dilakukan  penelitian  

d a n  ada beberapa 

faktor  yang  dapat mempengaruhi perilaku 

keuangan setiap individu yaitu seperti variable 

pengetahuan keuangan (Dewanti & 

Asandimitra,2021a), pendapatan,locuso fcontrol 

(Kholilah&Iramani,2013),wealthstyle dan juga 

lifestyle(Sari,2021). 

 

KAJIANPUSTAKA 

PenelitiTerdahulu 

Diteliti oleh, Firda Khoirotun Nisa,Nadia Asan 

dimitra Haryono (2022). Dengan judul “Pengaruh 

Financial Knowledge,Financial Attitude,Financial 

Self Efficacy,Income,Locus of Control, dan 

Lifestyle Terhadap Financial Management 

Behavior Generasi Z”, membuktikan variabel 

income, variabel locus of control,variabel lifestyle 

terbukti berpengaruh terhadap financial 

management behavior, financial knowledge, 

financial attitude,dan financial self efficacy tidak 

terbukti memengaruhi financial management 

behavior. 

Diteliti oleh, Ailul Fauziyah1, MegaTunjung 

Hapsari (2022).Dengan judul “Pengaruh 

Pengetahuan Keuangan dan Sikap Keuangan 

Terhadap Perilaku Manajemen Keuangan 

Personal Pada Generasi Z DiDesa Juwet Kunjang 

Kabupaten Kediri”.Menunjukkan bahwa kedua 

variebel bebas tersebut berpengaruh terhadap 

variabel terikat. 

Diteliti oleh,Sampoerno & Asandimitra (2021). 

Penelitian dengan judul “Pengaruh Financial 

Literacy, Income, Hedonis Lifestyle, Selef-

Control,dan     Risk

 Tolerance

Terhadap Financial Management Behavior pada 

Generasi Milenial ”.Menunjukkan bahwa: variabel 

financial literacy, variabelincome dan risk 

tolerance tidak berpengaruh,variabel hedonis 

lifestyle,self-control dapat memengaruhi variabel 

financial management behavior. 

 

Tinjauan Teoritis 

Perilaku Keuangan 

Menurut Asandimitra & Kautsar(2020), 

perilaku keuangan adalah salah satu cara dalam 

membentuk karakter keuangan seseorang dengan 

cara membentuk perilaku yaitu pengelolaan 

keuangan seseorang tersebut dengan cara, 

melakukan perencanaan keuangan mampu 

mengendalikan diri terhadap uang. Hal lainnya 

adalah, perilaku keuangan bahkan mempelajari 

sampai sejauh mana kemampuan pribadi tersebut 

dalam merancangkan 
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Rencana keuangan seperti menganggaran, 

mengelola uang yang ada, mengendalikan 

pemasukan dan pengeluaran uang, mencari 

income,serta menyimpan uang yang dimiliki 

setiap hari. Pola-pola pengelolaan uang yang 

diterapkan menentukan kondisi keuangan 

seseorang dimasa depannya. Adapun faktor yang 

memengaruhi perilaku keuangan menurut Mien & 

Thao(2015): 

a) Financial attitudes (sikap keuangan), 

kecenderungan psikologis yang adalah praktik 

atau perilaku pengelolaan keuangan dengan 

mengukur tingkat kesepakatan dan ketidak 

sepakatan. 

b)  Financial knowledge (pengetahuan 

keuangan), pengetahuan mengenai fakta 

kenyataan keuangan pribadi. 

c)  External locus of control 

(pengendalian eksternal), keyakinan 

seseorang bahwa lingkungan memiliki kontrol 

atas kejadian yang telah terjadi pada 

kehidupanya. 

 

Theory ofPlannedBehavior 

Menurut Ajzen (2002), theory of 

plannedbehavior (TPB) adalah teori mengenai 

tingkahl aku yang merupakan niat utama dalam 

mendasari tingkah laku pribadi saat memiliki 

kemauan untuk melakukan tindakan karena 

memiliki keinginan yang besar untuk mampu 

mencapai keinginannya. Adapun hal yang mejadi 

factor pribadi tersebut dalam bertingkah laku yaitu 

personal, informasi,dan sosial. 

 

SocialLearningTheory 

Menurut Rotter (1966), social learning theory 

adalah suatu landasan yang didasari pada sikap / 

sifat dan efek penguatan. Social learning theory 

mempunyai 4 landasan utama yaitu menentukan 

individu dalam bertingkah laku, yaitu kemampuan 

dalam berperilaku,tingkat harapan, nilai keyakinan, 

dan keadaan psikologis. 

 

SocialCognitiveTheory 

Menurut Bandura (1977), social cognitive theory 

adalah teori yang melihat kemampuan kognitif 

seseorang  dalam melakukan pengamatan sosial 

yaitu berpikir dan belajar. Adanya social cognitive 

theory berlandaskan 

Suatu pertimbangan yang manateori social ataupun 

teori kognitif adalah kunci dari memahami pribadi 

mengenai tingkah laku, afeksi,dan motivasi. 

 

Pengetahuan Keuangan 

Pengetahuan keuangan merupakan kemampuan 

seseorang dalam mengerti, menemukan bahkan 

menyaring informasi untuk mendapatkan suatu 

keputusan dan dengan mempertimbangkan kedepan 

(Kautsar & Asandimitra,2019). Jika semakin tinggi 

pengetahuan pribadi maka dalam mengelola keuangan 

dan pengambilan  keputusanakan semakin bijak  

(Mason & Wilson, 2000). Agar seseorang mempunyai 

pengetahuan keuangan yang tinggi, diperlukannya 

melatih diri dalam mengelola keuangan dan 

meningkatkan pemahaman beberapa aplikasi keuangan 

(Ida & Dwinta, 2010). Dijelaskan terdapat beberapa hal 

yang mempengaruhi Pengetahuan Keuangan. 

Lusardietal.(2010) 

a) Sosio demografi,yaitu beda pemahaman 

antara pria dan wanita 

b)  Latar belakang keluarga, yang adalah 

tingkat Pendidikan keluarga 

c) Kelompok pertemanan, dapat berpengaruh 

pada penggunaan uang. 

 

Pendapatan 

Pendapatan adalah penghasilan seseorang yang 

didapat  pada  laba kotor yang akan dikurangi 

untuk memperoleh jumlah pajak penghasilan 

kemudian akan disebut sebagai laba bersih (Ida & 

Dwinta, 2010).Berdasarkan penelitian dilakukan 

Aizcorbeetal.(2003)menyatakan dalam hal 

menabung pada keluarga yang memiliki 

pendapatan  rendah memiliki kemungkinan yang 

kecil untuk menabung, Adapun Jenis –J enis 

Pendapatan dalam penelitian oleh 

Sekarkinasih(2021) ,ada 4 golongan pendapatan 

yang didapatkan dari 

a) Uang pemberian (Uang saku) yang diberikan orangtua, 

b) Beasiswa 

c) Penghasilan sendiri melalui kerja part time 

mau pun kerja fulltime. 

 

LocusofControl 

Locus of control adalah penglihatan seseorang 

pada  suatu  fenomena dan sikap/sifat seseorang 

untuk mengatasi kejadian tersebut (Dewanti & 
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Haryono,2021).Locus of control juga diartikan 

sebagai pemehaman seseorang mengenai suatu 

penyebab kegiatan itu dinyatakan gagal atau 

berhasil (Suprayogi,2017).Adapun factor yang 

dapat memengaruhi locus of control Menurut 

(NasrullahDalli,2017) 

a) Faktor keluarga Lingkungan 

keluargatempat seorang individu tumbuh 

dapatmemberikan pengaruh terhadap locus 

of control yang dimilikinya. 

b) Faktor motivasi Reward dan punishment 

(motivasi eksternal) juga berpengaruh 

terhadap locus of control. 

c) Faktor Pelatihan pendekatan terapi untuk 

mengembalikan kendali atas hasil yang 

ingin diperoleh 

 

Wealth Style 

Wealth style adalah sebuah standar hidup / gaya 

hidup yang berkecukupan dengan mengedepankan 

kebutuhan, bukan keinginan.  Menurut CFPB 

(2015) serta Younas & Farooq (2019) wealth style 

adalah suatu keadaan yang mana pribadi tersebut 

mampu untuk memenuhi kebutuhan pokok 

keuangannya saat ini maupun dimasa yang akan 

datang melalui pengendalian dalam diri individu 

tersebut untuk hidup sejahtera dan sehat,secara 

keuangan dan emosional dalam kehidupannya. 

Faktor-fakor yang mempengaruhi wealth style 

menurut Falahati & Paim(2011) 

a) Financial problems (masalah 

keuangan). 

b) Financial knowledge (pengetahua 

nkeuangan). 

c) Financial socialization, yaitu proses 

memperoleh keterampilan. 

 

Lifestyle 

Lifestyle yang adalah gaya hidup seseorang dan 

kebiasaan sehari-harinya yang dituangkan dalam 

tindakan, dan sudut pandang seseorang (Sampoerno 

& Asan dimitra, 2021). Dimana gaya hidup 

membentuk pola tingkah laku individu dalam 

frekuensi pengeluaran keuangan seseorang dan 

menggunakan waktunya. Adapun Factor–factor yang 

mempengaruhi life style Menurut Amstron 

a) Sikap sangat dipengaruhi oleh 

tradisi,kebiasaan,kebudayaan dan 

lingkungan 

sosialnya. 

b) Pengalaman dapat mempengaruhi 

pengamatan social dalam tingkah laku. 

c) Kepribadian cara berperilaku yang 

menentukan perbedaan perilaku dari setiap 

individu. 

d) Konsep diri bagaimana individu 

memandang dirinya. 

e) Motif kebutuhan akan prestise kebutuhan 

akan prestise. 

 

Kerangka Konseptual 
 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan kajian penelitian assosiatif melalui 

pendekatan kuantitatif, digunakan untuk 

menganalisis angka menggunakan statistic.Dalam 

penelitian inivariabel independent yang digunakan 

yaitu perilaku keuangan dan untuk variabel 

dependent pengetahuan keuangan, pendapatan, locus 

of control,wealth style dan life style. 

 

Lokasi penelitian ini dilakukan di KotaMataram 

berdasarkan jumlah generasi Z yang mendominasi 

lokasi tersebut. Metode pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan Teknik pengumpulan 

data angket (kuesioner). Data diperoleh melalui E-

kuesione dari responden. Dalam penelitian ini, 

kuisioner terdiri dari beberapa pengukuran variable 

pengetahuan (6item), pendapatan (4item),locus of 

control (4 item), wealth style (5 item), lifestyle (6 

item) dan perilaku keuangan (7 item).Pengukuran 

dalam penelitian ini menggunakan sklalikert. Dalam 

penentuan pengambilan sampel menggunakan rumus 

Malhotra dan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 160 responden. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik 

proportionate stratified random sampling dan 

accidental sampling. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identitas responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini 

dikelompokkan berdasarkan, usia dan status. Tabel1 

menunjukkan respon responden berdasrakan usia 

komposisi terbanyak yaitu usia 20-25 tahun 

sebanyak 65 responden, kemudian 

usia 15-19 tahun 51 responden dan usia 10-14 tahun 

sebanyak 44 responden. Berdasarkan status 

ditemukan komposisi terbanyak adalah responden 

bertatus pelajar sebanyak 90 responden, mahasiswa 

sebanyak 59 responden, pekerja 9 responden dan 

lainnya sebanyak 2 responden. 

 

Proses pengolahan data diawalidengan uji 

validitas data. Hasil uji validitas dalam penelitian ini 

mendapatkan hasil nilai koefisien korelasi 

terkecilnya sebesar 0,336 hingga dengan nilai 

koefisien terbesar 0,885 yang mana nilia koefisien 

korelasi tersebut menunjukkan lebih besar dari 0,154 

maka dapat dikatakan variabel-variabel dalam 

penelitian ini yaitu pengetahuan keuangan, 

pendapatan, locus of control, wealth style, life style 

dan perilaku keuangan dinyatakan valid. 

 

Dilanjutkan dengan uji reliabilitas menggunakan 

aplikasi SPSS 24dengan rumus Cronbachalpa. 

Pengukuran uji ini dapat mengambil keputusan jika 

nilai Cronbachalpa >0,6 dapat dinyakan variable 

mengalami realibel begitu pula sebaliknya.Hasil uji 

untuk variabel pengetahuan keuangan,pendapatan, 

wealth style, lifestyle dan perilaku keuangan nilai 

Cronbach alpa > 0,6 yang berarti semua variable 

dapat dinyatakan realible. 

 

Selanjutnya dilakukan analisis data deskriptif 

untuk memberikan gambaran tentang karateristik 

masing– masing variabel penelitian,yaitu rata – rata 

(mean) dan simpangan baku (standardeviasi) 

didapati bahwa variable pengetahuan keuangan 

memiliki mean 3,48 dengan range yang yang tinggi 

yaitu diantara 3,40–4,20 kemudian untuk variable 

pendapatan dengan mean 2,61 ranges edang yaitu 

diantara 

2,6–3,40,variable locus ofc ontrol dengan mean 3,88 

dengan range tinggi yaitu diantara 3,40 –4,20, 

wealth style didapati mean 3,92 dengan range tinggi 

yaitu diantara 3,40 – 4,20, life style didapati mean 

3,52 dengan range tinggi yaitu diantara 3,40 – 4,20 

kemudian variabel perilaku keuangan didapati mean 

sebesar 3,3 dengan range sedang yaitu diantara 2,6–

3,40. 
 

 

 
Dari table diatas didapatkan rumus regresilinier 

berganda yang dapat ditulis sebagai berikut: 

Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+b5X5+ 

e 

=-0,3015+0,870X1+0,225X2+1,052X3 

+0,900X4+0,424X5 

Dari persamaan tersebut dapat diketahui apabila 

variable pengatahuan keuangan, pendapatan, locus 

of control, wealth style dan life style ditingkatkan 

maka perilaku keuangan semakin meningkat. 
 

 
 

Nilai koefisien yang diperoleh adalah sebesar 

0,573, Halini mengidikasi bahwa perilaku keuangan 

57,3% oleh variable pengetahuan 
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keuangan, pendapatan, locus of control, wealthstyle 

dan life style. Sisanya sebesar 42,7% dijelaskan oleh 

factor– factor lainnya yang tidak diuji dalam 

penelitian ini. 

 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilihat dari uji t 

yaitu dengan banding antara nilai t hitung dengan 

tabel.Nilai thitung akan didapatkan menggunakan 

program statistic kemudian dibandingkan dengan 

nilai ttabel pada tingkat α=5% (0,05) dengan ttabel 

0,154 dan didapat dari perhitungan bahwa variable 

pengetahuan keuagan, pendapatan,locus of 

control,wealth style,life style dan perilaku keuangan 

yaitu berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung 

lebih besar dari ttabel. 

 

 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai 

koefisien F adalah 41.260 dengan koefisien sig 

0,000<0,05.Halini membuktikan bahwa dari hasil 

regresi yang diperoleh,variable bebas Pengetahuan 

keuangan (X1),Pendapatan (X2),Locus of Control 

(X3), Wealth Style (X4), dan LifeStyle (X5) ketepatan 

pengujian model berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variable terikat Perilaku Keuangan. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap 

Perilaku Keuangan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini pada table 

5 menyatakan hasil dengan nilai thitung sebesar 

9.557 dan signifikan t sebesar 0,000<0,05, hal 

tersebut dapat menunjukkan 

hasil yang positif dan signifikan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian-sebelumnya yang 

menyatakan pengetahuan keuangan terhadap 

perilaku keuangan.semakin tinggi pemahaman 

pengetahuan keuangan seseorang maka kemampuan 

mengelola keuangan dan dalam mengambil 

keputusan keuangan akan semakin bijak.Sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh (Rasyid,2012). 

Pengaruh Pendapatan Terhadap Perilaku 

keuangan. 

Berdasarkan hasil analisis pengujian yang 

dilakukan bahwa nilai signifikan 0,001 <0,05 berarti 

bahwa pendapatan berpengaruhi terhadap perilaku 

keuangan generasi Z di kota Mataram.Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikan 0,001 

> 0,05. Pengaruh variabel pendapatan terhadap 

perilaku keuangan adalah sebesar 1.130. Hasil 

tersebut menunjukkan pendapatan memiliki 

pengaruh yang positif. Hasil penelitian ini sesuai 

pada penelitian sebelumnya yang 

menyatakan mengenai pendapatan terhadap perilaku 

keuangan. Dalam penelitian ini, generasi Z memiliki 

pengelolaan pendapatan yang baik artinya, merekam  

em pergunakan pendapatan yang mereka terima 

dengan bijaksana.Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian terdahulu oleh Firda Khoirotun Nisa & 

Nadia Asandimitra Haryono(2022). 

Pengaruh  Locus of Control Terhadap Perilaku 

Keuangan 

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai signifikan 

0,000<0,05,maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

locus of control berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan. Pengaruh variable locus of control atau 

pengendalian terhadap perilaku keuangan adalah 

sebesar 6.114. Hasil tersebut menunjukkan locus of 

control memiliki pengaruh yang positif.Hasil 

penelitian mendukung penelitian sebelumnya yang 

membahas mengenai hubungan locus of control 

dengan perilaku keuangan. Artinya, apabila generasi 

Z memiliki locus of control yang tinggi,maka akan 

semakin baik perilaku keuangannya. Hasil penelitian 

ini mendukung penelitian terdahulu oleh Nisa & 

Haryono(2022). 

Pengaruh Wealth Style Terhadap Perilaku 

Keuangan 

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai signifikan  

0,000 < 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa wealth 

style berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Dengan 

menunjukkan nila ithitung sebesar 6.177 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variable wealth style 

berpengaruh positif dan signifikan, artinya, mereka 

dapat memilih mengenai kebutuhan primer sekunder 
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atau pun tersier yang harus mereka utamakan terlebih 

dahulu. Hasil penelitian ini mendukung penelitian-

penelitian sebelumnya yang membahas mengenai 

hubungan wealth style dengan perilaku keuangan. 

Pengaruh LifeStyle Terhadap Perilaku Keuangan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini pada table 

4.9 diperoleh hasil yang menunjukkan thitung sebesar 

3.598 dengan signifikan tsebesar 0,000 < 0,05, 

sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa hasil 

menunjukkan life style berpengaruh positif dan 

signifikan, artinya bahwa bahwa generasi Z sebagai 

responden, memilih untuk bergaya sesuai dengan 

kemampuannya, tidak menjadi konsumen yang 

implusif dalam mengambil tindakan khusus nya dalam 

hal gaya hidup. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya yang membahas mengenai 

keterkaitan life style terhadap perilaku keuangan. 

KESIMPULAN 

Hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan bawah 

pengetahuan keuangan memiliki pengaruh terhadap 

perilaku keuangan generasi Z di Kota Mataram, dengan 

hal tersebut hipotesis pertama diterima. 

Hasil analisis pada penelitian ini menyatakan bahwa 

pendapatan berpengaruh terhadap perilaku keuangan 

generasi Z di Kota Mataram, dengan hal  tersebut 

hipotesis kedua diterima. 

Hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

locus of control memiliki pengaruh terhadap perilaku 

keuangan generasi Z di KotaMataram, dengan hal 

tersebut hipotesis ketiga diterima. 

Hasil analisis pada penelitian ini menyatakan 

bahwa wealth style berpengaruh terhadap 

perilaku keuangan generasi Z di Kota 

Mataram,dengan hal tersebut hipotesis 

keempat diterima. 

Hasil analisis pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa life style berpengaruh 

terhadap perilaku keuangan generasi Z di 

Kota Mataram, dengan hal tersebut 

hipotesis kelima diterima. 
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